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ABSTRAK

Salah satu tanaman yang digunakan sebagai obat untuk antibakteri adalah daun cocor bebek
(Kalanchoe pinnata (Lam)). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri pada
ekstrak daun cocor bebek. Tanaman cocor bebek digunakan untuk mengatasi demam atau penurun
panas. Ekstraksi daun cocor bebek digunakan pelarut polar yaitu etanol 70%. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak daun cocor bebek. Metode yang digunakan yaitu Kirby
Bauer dengan mengamati zona hambat. Digunakan 5 konsentrasi uji ekstrak daun cocor bebek yaitu
0%, 25%, 50%, 75%, dan 100% dengan 5 pengulangan . Penelitian ini menggunakan bakteri uji
Salmonella ryphi karena bakteri tersebut bisa menyebabkan penyakit demam tifus (Typhoid fever).
Antibiotik siprofloksasin digunakan sebagai kontrol positif untuk pembanding terhadap hasil ekstrak
yang di ujikan dengan konsentrasi 150%. Hasil penelitian terdapat daya hambat yang sangat tinggi
pada antibiotik Siprofloksasin. Analisis data menggunakan uji ragam ANOWV A satu arah apabila data
memiliki beda nyata pada taraf uji 5% (P< 0,05) maka dilanjutkan uji BNT (Batas Nilai Terkecil).
Hasil uji ANOVA satu arah antibakteri ekstrak daun cocor bebek memperlihatkan adanya
kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri. Hasil penelitian dari kelima konsentrasi ekstrak
daun cocor bebek (0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%) berpengaruh terhadap daya antibakteri.
Konsentrasi 75% dan 100% merupakan konsentrasi yang lnniliki kemampuan antibakteri tertinggi
terhadap bakteri uji. Sehingga hipotesis dapat diterima bahwa ekstrak daun cocor bebek dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.

Kata Kunci : Cocor bebek (Kalanchoe pinata (Lam)), Salmonella typhi, Daya Hambat, Metode
Kirby Bauer.

EENDAHULUAN

Salah satu dari keanekargaman hayati yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
obat tradisional adalah cocor bebek (Kalanchoe pinata (Lam)), selain digunakan untuk
mengatasi demam atau penurun panas, secara empiris cocor bebek banyak digunakan
untuk mengatasi bisul, peluruh dahak, radang amandel, luka bakar dan lain-lain. Tanaman
cocor bebek termasuk tanaman sekulen, Engandung air yang berasal dari Madagaskar.
Cocor bebek (Kalanchoe pinata (Lam)) kaya akan kandungan alkaloid, triterpenenoid,
glikosida, flavonoid, steroid dan lipid. Sedangkan pada daunnya terkandung senyawa kimia
yang disebut bufadienolides. Bufadienolides pada Kalanchoe pinata memiliki potensi
untuk digunakan sebagai antibakteri, antitumor, pencegah kanker, dan insektisida ' .
Pemanfaatan bahan alam khususnya tumbuhan telah memainkan peran penting dalam
dunia pengobatan tradisional di Indonesia. Adanya rasa aman dalam mengkonsumsi
tumbuhan obat untuk penggunaan sehari-hari. Obat tradisional telah lama digunakan oleh

nenek moyang untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit, tanpa mengetahui
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zat/kandungan dalam bahan obat tersebut. Penggunaan obat tradisional hanya bermodalkan
dampak positif yang mereka rasakan setelah mengonsumsi obat-obat tradisional tersebut.
Beberapa penelitian lain terkait dengan cocor bebek adalah bahwa ekstrak etanol cocor
bebek mempunyai aktivitas antibakteri. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Mohan et al.”! pada Staphylococcus aureus pemberian obat atau antimikroba dapat
menghambat perakitan dinding sel dan mengakibatkan penggabungan rantai glikan tidak
terhubung silang kedalam peptidoglikan dinding sel menuju suatu struktur yang lemah dan
menyebabkan kematian bakteri.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak daun cocor bebek dengan
metode kirby baure terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi pada konsentrasi 0%,

25%, 50%, 75% , dan 100%.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium yang terdiri dari 6

konsentrasi dan 5 pengulangan ﬁngan menggunakan rumus dari Federer: (n-1) (t-1) = 15.

Bakteri Salmonella typhi diberi ekstrak daun cocor bebﬁ (Kalanchoe pinnata (Lam)) pada

berbagai konsentrasi yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk melihat zona hambat ekstrak

daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata ( Lam)).

Pene]itia[ﬁi]akukan pada bulan Mei 2019 di Laboratorium Mikrobiologi MH Thamrin.

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah daun cocor bebek diambil di sekitar

rumah, daerah Jatirahayu, Pondok Melati, Kota Bekasi. Sampel yang digunakan adalah air

ekstrak daun cocor bebek.

Data penelitian diperoleh dengan cara pengukuran Zona Hambat bakteri dari berbagai

konsentrasi dengan metode Kirby bauer secara langsung dengan menggunakan jangka

sorong dalam satuan mm.

Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : alat penghalus (blender), maserator,

waterbath, autoklaf, inkubator, timbangan digital, inkubator, kompor listrik, labu

Erlenmeyer, gelas piala, gelas ukur, kapas lidi steril, pinset, pipet ukur, lampu sepiritus.

kertas cakram, botol, dan jangka sorong.

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain :

1. Daun Cocor bebek (Kalanchoe pinnata (Lam)) yang diperoleh daerah Jatirahayu, kota
Bekasi. Dapat dilihat pada Gambar.

31




2. Bakteri sebagai mikroba uji, yaitu isolat bakteri Salmonella thypi.

3. Media pertumbuhan mikroorganisme : Tryptone Soya Agar (TSA)

4. Bahan bahan lainnya : aquadest steril, NaCl 9%, Etanol 70%.

Metode Analisa Data

1) Data yang dikumpulkan

Pengolahan data dilakukan dengan cara menghitung rata-rata diameter zona hambat

Salmonella thypi oleh ekstrak daun cocor bebek.

2) Cara mengambil keputusan

Data yang telah dikumpulkan kemudian di analisis menggunakkan anova (satu arah)

dan dibandingkan hasil dari zona hambat bakteri oleh ekstrak daun cocor bebek.

Sehingga dapat diketahui apakah ekstrak daun cocor bebek bersifat antibakteri

terhadap Salmonella thypi dengan berbagai konsentrasi (0 %, 25%, 50%, 75%, dan

100%).
3) Analisis data

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan ANOVA (1 arah).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tabel 3. Data Hasil Penelitian Daya Hambat Ekstrak Daun Cocor bebek (Kalanchoe
pinnata (Lam)) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Salmonella tyhpi

Diameter Zona Hambat (mm)

Perlakuan
2 3 4 5 Total Rata-rata
0% 0 0 0 0 0 0 0
25% 10,66 0 13,37 11.51 12,66 48.2 12,05
50% 153 15.76 14,89 12.82 12,56 71.33 14.26
75% 15,91 1632 17,24 14.56 18,32 82,35 1647
100% 17.83 20,01 17.95 20,3 19.2 95.29 19.05
CIpP 30,05 36.44 35,79 293 3251 16409 3281
Keterangan :

0%  :esktrak daun cocor bebek konsentrasi 0%
25% : ekstrak daun cocor bebek konsentrasi 25%
50% : ekstrak daun cocor bebek konsentrasi 509

75% : ekstrak daun cocor bebek konsentrasi 75%
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1009 :ekstrak daun cocor bebek konsentrasi 100%

CIP - antibiotik siprofloksasin yang digunakan sebagai kontrol positif

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa ekstrak daun cocor bebek (Kalanchoe

pinnata (Lam)) mampu menghambat pertumbuhan bakteri uji (Salmonella typhi).
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Gambar 3. Diagram batang hubungan antara konsentrasi ekstrak daun cocor bebek (Kalancho
epinnata (Lam)) dengan rata-rata zona hambat (mm) terhadap Salmonelia typhi
Keterangan :
0%  : Esktrak daun cocor bebek konsentrasi 0%
25%  : Ekstrak daun cocor bebek konsentrasi 25%
50% : Ekstrak daun cocor bebek konsentrasi 50%
75% : Ekstrak daun cocor bebek konsentrasi 75%
100% : Ekstrak daun cocor bebek konsentrasi 100%
CIP : Antibiotik siprofloksasin yang digunakan sebagai kontrol positif

Berdasarkan Gambar 1 pada diagram tersebut ekstrak daun cocor bebek semakin besar konsentrasi

ekstrak daun cocor bebek yang digunakan maka, semakin besar daya hambat vang dihasilkan terhadap
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.
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Tabel 4. Tabel ANOVA satu arah hasil analisis zona hambat ekstrak daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata
(Lam)) terhadap bakteri Salmonella typhi dengan metode Kirby bauer

Rata-rata
Sumber Derajat Jumlah J.Kuadrat  F- Hit F Tabel
varians kebebasan (DK)  kuadrat RJK) 5% %
Perlakuan 5 294766 589,53
Galat 24 184,48 7.68 76,69 2,62 39

Total 29 3132.14

Berdasarkan Tabel 4 Hasil uji ANOV A menunjukkan F-Hit>F-Tab maka Ho ditolak dan terdapat
pengaruh yang signifikan. Setelah uji ANOVA dilanjutkan dengan uji lanjut BNT (Beda Nyata Terkecil)
seperti terlihat pada tabel berikut :

Tabel 5. Uji BNT hasil analisis zona hambat ekstrak daun cocor bebek (Kalanchoepinata (Lam) ) terhadap
bakteri Salmonella typhi dengan metode Kirby bauer

Beda Rata-rata

Perlakuan Rata-rata

2 3 4 5

0% 0 - - - - -

25% 12,05 12,05* - - - -

50% 1426 14,26** 2.21 - - -

75% 1647 1647 442 2.21 - -

100 % 19.05 19,05** 7* 4,79% 2,58 -

CIp 3281 32.81* 20,76 1855* 1634*" 1334*

BNT 5% 3,72
BNT 1% 542

Berdasarkan tabel 5 Dari uji BNT terjadi peningkatan daya hambat antara konsentrasi 0%, 25%,
509, 75% dan 100%. Akan tetapi Konsentrasi 25% dan 50% tidak berbeda nyata. Pada uji BNT pada
konsentrasi 75% dan 100% terjadi peningkatan daya hambat yang signifikan dengan konsentrasi 25 % dan
50%. Bahkan pada perlakuan dengan antibiotik hasilnya sangat berbeda nyata terhadap konsentrasi ekstrak

daun cocor bebek karena peningkatan daya hambat yang sangat tinggi.

Pembahasan
Dalam penelitian ini menggunakan ekstrak daun cocor bebek. Proses ekstraksi pada penelitian ini
menggunakan pelarut etanol 70%, sehingga senyawa kimia yang tersari hanya senyawa polar yang larut

dalam pelarut polar. Dalam penelitian ini digunakan daun cocor bebek dalam bentuk simplisia kering yang
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kemudian diekstraksi menjadi ekstrak kental, lalu dibuat menjadi 5 konsentrasi yang berbeda yaitu 0%,
25%, 509% , 75% , dan 100% dengan cara melarutkannya menggunakan aquadest.

Setelah dilakukan penelitian terhadap ekstrak daun cocor bebek terhadap Salmonella typhi diperoleh hasil
bahwa ekstrak daun cocor bebek mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri dengan melihat
adanya zona hambat disekeliling kertas cakram yang telah diberi esktrak daun cocor bebek dengan
konsentrasi 0%, 25%, 50%. 75% . dan 100%. Tabel 3 diatas menunjukkan rataan hasil dari daya hambat
ekstrak daun cocor bebek terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Pada konsentrasi 0%, 25% ,50%,
75%, 100% yang masing-masing memiliki nilai secara berturut-turut yaitu 0 mm, 12.05 mm, 14.26 mm,
16.47 mm, 19.05 mm. Pada kontrol positif Siprofloksasin memiliki nilai 32.81 mm.

Dari 5 pengulangan dan 6 konsentrasi diatas semakin besar konsentrasi ekstrak daun cocor bebek yang di
gunakan maka, semakin besar zona hambat yang dihasilkan. Pada konsentrasi 75% dan 100% terjadi
peningkatan dan daya hambat bersifat signifikan terhadap konsentrasi 25% dan 50%. Hal ini menunjukkan
bahwa konsentrasi ekstrak daun cocor bebek mempengaruhi jumlah zat aktif yang terkandung didalamnya.
Semakin besar konsentrasi ekstrak daun cocor bebek, maka semakin besar pula zat aktif yang terkandung,
sehingga semakin besar zona hambat yang terbentuk.

Dalam hal ini kandungan zat aktif yang terdapat di dalam daun cocor bebek adalah alkaloid, flavonoid,
saponin,dan Tanin. Pada kandungan zat aktif Alkaloid, mempunyai aktivitas sebagai menghambat
pertumbuhan mikroba karena kemampuannya menginterkalasi dinding sel dan DNA mikroba P
Mekanisme lain dari alkaloid adalah terdapatnya gugus basa yang mengandung nitrogen akan bereaksi
dengan senyawa asam amino yang menyusun dinding sel dan DNA mikroba. Reaksi ini mengakibatkan
terjadinya perubahan struktur susunan asam amino. Sehingga akan menimbulkan perubahan keseimbangan
genetik pada rantai DNA dan mendorong terjadinya lisis sel yang akan menyebabkan kematian sel pada
mikroba 2!,

Flavonoid merupakan senyawa fenol bersifat desinfektan dapat mendenaturasi protein, menyebabkan
aktivitas oleh suatu enzim yang merupakan protein. Flavonoid mempunyai akitvitas antimikroba dengan
mengganggu fungsi metabolisme melalui perusakan dinding sel. Saponin memiliki aktivitas antimikroba
dengan mengganggu tegangan permukaan dinding sel *?. Saat tegangan permukaan terganggu, zat
antimikroba akan dengan mudah masuk kedalam sel dan akan menggangu metabolisme hingga akhirnya
terjadilah kematian sel bakteri **. Tanin mempunyai aktivitas antimikroba dengan targetnya adalah
merusak dinding sel mikroba 2%,

Dalam penelitian ini digunakan antibiotik Siprofloksasin sebagai kontrol positif, yang mampu menghambat
bakteri Salmonella typhi yang sangat nyata. Digunakan antibiotik siprofloksasin karena antibiotik
siprofloksasin golongan kuinolon yang bekerja dengan cara menghambat DNA gyrase sehingga sintesa

DNA kuman terganggu. Siprofloksasin terutama aktif terhadap kuman Gram negatif termasuk Salmonella
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typhi sehingga efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri. Akan tetapi pada konsentrasi 1009 ekstrak
daun cocor bebek tidak lebih besar zona hambat nya dibandingkan antibiotik siprofloksasin. Dengan
demikian meskipun ekstrak daun cocor bebek ternyata mampu menghambat pertumbuhan bakteri

Salmonella typhi dan dapat dikatakan sebagai obat alternatif alami.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

KESIMPULAN

Perbedaan dari kelima konsentrasi ekstrak daun cocor bebek (0%, 25%, 50%, 75% ,dan 100%) berpengaruh

terhadap daya antibakteri. Konsentrasi 75% dan 100% merupakan konsentrasi ektrak daun cocor bebek

yang memiliki kemampuan antibakteri tertinggi terhadap bakteri uji. Antibiotik siprofloksasin digunakan

sebagai kontrol positif untuk pembanding terhadap hasil ekstrak yang di ujikan. Sehingga hipotesis dapat

diterima bahwa ekstrak daun cocor bebek dapat menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.

REKOMENDASI

1. Perlu di lakukan isolasi senyawa yang lebih spesifik dalam ektrak daun cocor bebek (Kalanchoe pinata
(Lam)) menggunakan pelarut selain etanol.

2. Perlu di lakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas antibakteri dengan bakteri selain Salmonella

typhi.
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